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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswi kelas
X MAS Darul Ulum Alwaliyyah pada materi fungsi kuadrat menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Subjek yang
diambil pada penelitian ini adalah siswi kelas X tahun Pelajaran 2023/2024 yang berjumlah 16 orang. Pendekatan penelitian ini
adalah kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian tindakan ini
diantaranya tes, wawancara, serta pengamatan terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa oleh 2 orang observer. Menurut hasil
analisis data diperoleh bahwa hasil belajar siswi pada siklus | sebesar 75%, dan kemudian terjadi peningkatan pada siklus Il yaitu
sebanyak 88%. Sedangkan tingkat aktivitas siswa pada siklus | sebanyak 84,65% dan terjadi peningkatan pada siklus Il menjadi
88,16%. Aktivitas guru pada siklus | sebanyak 83,33%, dan aktivitas guru pada siklus Il meningkat menjadi 85,33%. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswi kelas X MAS Darul Ulum Alwaliyyah pada materi
fungsi kuadrat dapat lebih meningkat setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Discovery Learning

ABSTRACT. This research aims to determine the extent to which the mathematical critical thinking skills of class X MAS Darul Ulum Alwaliyyah
female students have improved on quadratic function material using the Discovery Learning learning model. The subjects taken in this research
were 16 class X female students for the 2023/2024 academic year. This research approach is qualitative with the type of classroom action
research. Data analysis techniques carried out in this action research include tests, interviews, and observations of teacher activities and student
activities by 2 observers. According to the results of data analysis, it was found that the learning outcomes of female students in cycle | were
75%, and then there was an increase in cycle I, namely 88%. Meanwhile, the level of student activity in cycle | was 84.65% and there was an
increase in cycle Il to 88.16%. Teacher activity in cycle | was 83.33%, and teacher activity in cycle Il increased to 85.33%. Based on this, it can
be concluded that the mathematical critical thinking skills of class

Keyword: Critical Thinking Skills; Discovery Learning

|. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan paling

utama bagi manusia, dimana pendidikan dapat
membentuk sebuah pribadi yang lebih baik,
dengan sikap dan prilaku yang sesuai dengan
ajaran agama dan norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat. Pembentukan sikap dalam
masyarakat baik dalam hal bersosialisasi dengan
lingkungan maupun dengan keluarga akan
terwujud dari adanya Pendidikan yang sesuai.

Pendidikan di sini dapat berupa pendidikan formal
yaitu melalui sekolah atau lembaga pendidikan
lainnya maupun pendidikan non formal yang
biasanya diperoleh melalui pengalaman atau hasil
bacaan(Yasin, 2022).

Pengalaman yang diperoleh seseorang dalam
kehidupan biasanya menjadi motivasi diri dalam
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
sehingga menjadikan dirinya lebih baik dan
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berguna. Banyak manusia menjadi dewasa
dengan pengalaman yang bahkan terkadang
diperoleh dengan tidak sengaja, tanpa adanya
usaha dan proses yang sulit. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh (Mukodi, 2019)
(Novianti, Khaulah, et al., 2023)bahwa,
pendidikan merupakan proses pembelajaran bagi
peserta didk agar dapat mengetahui,
mengevaluasi dan menerapkan ilmu yang didapat
dari pembelajaran di kelas atau pengalaman-
pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Demikian halnya dengan ilmu matematika
yang merupakan sebuah mata pelajaran wajib
disetiap jenjang sekolah, juga merupakan
pelajaran dengan aplikasi langsung dan menjadi
pengalaman langsung dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari (Kusumawardani et al., 2018)(Lestari
& Yudhanegara, 2018).

Matematika hampir tidak dapat dihindari oleh
manusia, baik anak-anak maupun orang dewasa.
Menurut (Sina et al., 2019) pengembangan
bahasa dan simbol dalam matematika bertujuan
untuk mengkomunikasikan matematika sehingga
siswa dapat: (1) merefleksikan dan menjelaskan
pemikiran siswa mengenai idea dan hubungan
matematika; (2) memformulasikan  definisi
matematika dan generalisasi melalui metode
penemuan; (3) menyatakan idea matematika
secara lisan dan tulisan; (4) membaca wacana
matematika  dengan ~ pemahaman; ()
mengklarifikasi dan memperluas pertanyaan
terhadap matematika yang dipelajarinya; (6)
menghargai keindahan dan kekuatan notasi
matematika dan peranannya dalam
pengembangan ide matematika.

Matematika yang selalu dijumpai di sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari akan
membuat peserta didik terbiasa berpikir kritis,
kreatif yang biasanya digolongkan pada berpikir
tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir kritis ini juga menjadi
kemampuan dasar yang diperlukan seseorang
yang selalu dituntut dalam pendidikan formal
seperti sekolah dan perguruan tinggi. Pada
kehidupan modern kemampuan berpikir kritis
menjadi syarat kesuksesan anak dalam menjalani
kehidupan dan persaingan (Rahman et al., 2020).
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan
seseorang dalam mengambil keputusan secara
sistematis dan masuk akal (logis) dalam
menghadapai suatu permasalahan. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh (Novianti, Zaiyar,
et al., 2023), bahwa berpikir kritis merupakan
ungensi kebutuhan dalam menghadapi dampak
dinamika  kehidupan ditengah-tengah  arus
informasi. Sedangkan menurut (Nurohmatin,
2017)  menyatakan  bahwa  kemampuan
membedakan dan menganalisis opini dalam
menyelesaikan suatu permasalahan sehingga
keputusan yang diambil lebih sistematis dan logis
disebut dengan berpikir kritis. Adapun indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (Apiati &
Hermanto, 2020) adalah 1) memberikan
penjelasan sederhana, 2) memberikan penjelasan
lanjut, 3) menentukan srategi dan tehnik, 4)
menyimpulkan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik di sekolah dengan indikator-indikator
seperti yang disebutkan di atas dapat
dilaksanakan dengan adanya keseriusan dari
pendidik dalam mengajar. Artinya seorang
pendidik yang baik itu harus mengajar dengan
ikhlas dan mau meluangkan waktu untuk
mempelajari cara mengajar yang sesuia dengan
kebutuhab perserta didik. Salah satu caranya
dengan berusaha menggunakan model- model
pembelajaran terkini sesuai pembelajaran abad
21. Salah satu model pembelajaran yang
diterapkan di sini adalah model Pembelajaran
berbasis masalah Discovery Learning. Menurut
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(Mustofa, 2020), Discovery Learning adalah
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
menyelidiki sendiri, menemukan dan membangun
pengalamandan  pengetahuan masa lalu,
menggunakan intuisi, imajinasi, dan kreativitas,
dan mencari informasi baru untuk menemukan
fakta, korelasi, dan kebenaran baru (Nur Khofiyah
etal., 2019).

(Novianti et al., 2024)Pembelajaran yang
terjadi selama ini belum memotivasi siswa untuk
berpikir kritis, sehingga kurang berbekas di hati
mereka, karena semua didapat dari guru. Lain
halnya dengan model pembelajaran Discovery
Learning, yang setiap sintaksnya dikemas
sedemikian hingga membuat siswa mampu
belajar penemuan dan berpikir kritis. Hal ini
senada dengan yang dikemukakan oleh (Riski et
al., 2023) (Farib et al., 2019)bahwa dengan
belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir
analisis dan mencoba memecahkan sendiri
problem yang dihadapi, dan kebiasaan ini akan
ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat(Dari &
Sudatha, 2022).

Demikian halnya dengan yang terjadi di kelas
X MAS Darul Ulum Awaliyyah masih banyak siswa
yang belum mampu berpikir kritis (Novianti,
Zaiyar, et al., 2023) pada beberapa materi
pelajaran matematika khususnya pada materi
fungsi kuadrat. Menurut hasil wawancara peneliti
dengan guru matematika setempat, kurang
adanya respon dari siswa disebabkan karena
umumnya mereka beranggapan  bahwa
matematika merupakan pelajaran sulit dan tidak
menyenangkan. Selama ini setiap pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, belum mampu
meningkatkan kemampuan berpikir mereka.
Terlebih lagi pada pembelajaran matematika
khususnya pada materi fungsi kuadrat, mereka
hanya menunggu penjelasan dari guru, dan tidak

berusaha menyelesaikan sendiri permasalahan
yang diberikan .

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Efektivitas
Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Siswa Kelas X MAS Darul Ulum
Alwaliyyah pada Materi Fungsi Kuadrat.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif yang berarti adalah suatu pendekatan
yang secara detail untuk menggambarkan atau
menjelaskan suatu proses kegiatan yang ingin
diteliti. Sedangkan metode yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research . Menurut (Arikunto,
2021) penelitian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah nilai siswa berupa soal pretest dan
posttest, hasil observasi yang menyangkut dengan
aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung, hasil wawancara, serta
catatan lapangan yang didapat dari sumber data
yaitu siswa kelas X MAS Darul Ulum Alwaliyyah
sebagai subjek penelitian. Teknik Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Menurut (Moleong, 2010) "Analisis data
kualitatif adalah proses pengaturan datadalam
suatu pola, kategori, satuan uraian dasar. Data
kualitatif ~ digunakan  untuk menggambarkan
kegiatan  belajar ~ siswa dalam  proses
pembelajaran.

Kriteria keberhasilan pembelajaran yang dilihat
dari aktifitas guru dan siswasaat proses
pembelajaran berlangsung.
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Nilai Keterangan
86-100 Sangat Baik
70- 85 Baik

60-69 Cukup

<60 Kurang

Adapun Langkah PTK dalam siklus
Menurut Kemmis & Mc Taggart terdiri dari 4
langkah vyaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi seperti yang
terlihat pada gambar berikut:
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lll. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan
peneliti terhadap 16 siswi kelas X1 MAS Darul
Ulum Alwaliyyah pada materi fungsi kuadrat
diperoleh skor terendah adalah 46. Dimana
terdapat 56% siswa yang memperoleh skor diatas
65 dengan jumlah siswa sebanyak 9 orang dari 16
siswa. Hasil pretest ini kemudian digunakan oleh
peneliti untuk pemilihan subjek wawancara dan
pembentukan kelompok saat pembelajaran.

Sedangkan berdasarkan hasil posttest siklus 1
terdapat 12 orang siswa mendapat nilai = 65
dengan persentasi 75%, sehingga dapat
dikatakan bahwa tindakan siklus 1 belum berhasil
sehingga perlu dilaksanakan siklus II.

Selain itu pada tahap ini juga dilaksanakan

observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa oleh
2 orang observer. Hasil observasi terhadap
aktivitas guru oleh pengamat 1 diperoleh nilai 60
dan oleh pengamat 2 diperoleh nilai sebanyak 65.

jumlah skor yang diperoleh
SPy="1 YERB P 100%

skor maksimal

Sp1 = %100% = 80% dan
Sp2 = j—§100% = 86,66%.

Sehingga diperoleh

Sp1+Sp2

Sprata-rata = = 83,33%.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil
observasi terhadap aktivitas guru siklus 1 berada
pada kategori baik. Selanjutnya observasi
aktivitas siswa siklus 1 oleh 2 orang observer
diperoleh nilai 63 pada pengamat 1 dan dan oleh
pengamat 2 diperoleh nilai sebanyak 64. Dengan
rata-rata skor sbb:

Skor persentase

jumlah skor yang diperoleh
(sp) =* Yane cip 100%,

skor maksimal

Sp1 =22100% = 84% dan
64
Sp2 = Z2100% = 85,33%.

Sehingga diperoleh

Sp1+Sp2

Sprata-rata = = 84,65%.

(Nurohmatin, 2017)

__jumlah skor yang diperoleh

0]
Sp skor maksimal 100%

Spr = 22100% = 85,33% dan

Spz  =22100% = 85,33%.
Sehingga diperoleh
Sprata-rata = Sp1+5p2 = 85,33.
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Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil
observasi terhadap aktivitas guru siklus 2 berada
pada katagori baik.

Selajutnya observasi aktivitas siswa oleh 2
orang observer diperoleh nilai pada pengamat 1
sebanyak 65 dan dan oleh pengamat 2 diperoleh
nilai sebanyak 67.

Skor persentase :

jumlah skor yang diperoleh

(sp) = 100%,

skor maksimal

Sp1 = 22100% = 86,66% dan
67
Spz = 22100% = 89,33%.

Sehingga diperoleh

Sp1+Sp2

2 = 88,16%.

Sprata-rata =

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas siswa siklus 2 berada pada kategori
baik.

Tabel 3.3 Hasil Belajar Siswa pada siklus |

No Inisial Nama Siswa Nilai Siklus |
1 AH 70
2 AS 70
3 AF 60
4 BS 80
5 EM 50
6 FA 60
7 GZ 50
8 INC 70
9 KA 60
10 MZZ 50
11 MN 70
12 MRD 60
13 MR 50
14 MAA 90
15 MA 70
16 R 60
17 SA 70
18 WU 50

Jumlah 1140
Nilai rata-rata 63,33

IV PEMBAHASAN

Berdasarkan uraian yang diperoleh dari hasil
penelitian  dengan menerapkan  model
pembelajaran  Discovery  Learning  dapat
meningkatkan semangat siswa dalam belajar
matematika terutama dalam materi fungsi kuadrat.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil observasi
yang telah dilakukan oleh 2 orang pengamat saat
pelaksanaan tindakan siklus | terhadap kegiatan
peneliti. Namun siklus | belum tuntas berdasarkan
nilai yang diperoleh sehingga peneliti perlu
melakukan perbaikan pada siklus Il. Pelaksanaan
siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan yangterjadi di pelaksanaan tindakan di
siklus I.

Berdasarkan pelaksanaan Tindakan yang
dilakukan pada siklus I, didapatkan bahwa,
menurut pengamatan terhadap kegiatan peneliti
dan siswa didapat bahwa pada siklus Il banyak
siswa yang memperoleh nilai = 65. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
tindakan siklus Il telah berhasil.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap siswa
kelas X, ternyata banyak siswa yang menyukai
belajar kooperatif dengan model Discovery
Learning pada fungsi kuadrat, dikarenakan
mereka dapat dengan mudah memahami materi
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran  Discovery Learning  dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dan
menarik minat siswa belajar matematika serta
menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk
mengajar.

V. SIMPULAN
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Berdasarkan  hasil

disimpulkan bahwa

1. Model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

2. Model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan keaktifan siswa

3. Model pembelajaran Discovery Learning
dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam
mengajar.

penelitan  dapat
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